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ABSTRAK

HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN BURNOUT PADA
PEGAWAI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA
KAMPUS PALEMBANG

(Nazar Ibrahim, Januari 2025. 59 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Stres organisasi dapat memiliki dampak besar tidak hanya pada
pegawai tetapi juga organisasi. Stres yang berkepanjangan dapat berkembang menjadi
burnout, yang merupakan fenomena yang meningkat selama dua hingga tiga dekade
terakhir. Burnout merupakan kondisi stres berkelanjutan dengan intensitas tinggi yang
membuat seseorang mengalami kelelahan secara fisik, mental, dan emosional. Untuk
mencegah dan mengurangi resiko terjadinya burnout di kalangan pegawai, dibutuhkan
kapasitas kecerdasan emosional yang memadai. kecerdasan emosional sebagai
kumpulan kemampuan non-kognitif, kompetensi dan keterampilan (intrapersonal,
interpersonal, manajemen stres) yang dapat mempengaruhi kemampuan individu untuk
mengelola tuntutan lingkungan.

Metode: Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan desain studi potong
lintang. Sampel penelitian adalah seluruh pegawai fakultas kedokteran Universitas
Sriwijaya Kampus Palembang yang memenuhi kriteria inklusi. Data diambil dari
kuesioner yang disebar secara langsung dan diolah menggunakan SPSS versi 29.

Hasil: Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji korelasi Pearson Product
Moment didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,661 dan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar <0,001.

Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang kuat antara
kecerdasan emosional dengan burnout pada pegawai fakultas kedokteran universitas
sriwijaya kampus palembang.

Kata kunci: Kecerdasan emosional, burnout, pegawai
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL INTELLIGENCE
AND BURNOUT IN EMPLOYEES OF THE FACULTY OF MEDICINE,
SRIWIJAYA UNIVERSITY, PALEMBANG CAMPUS

(Nazar Ibrahim, January 2025. 59 pages)
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Background: Organizational stress can have a major impact not only on employees
but also on organizations. Prolonged stress can develop into burnout, which is a
phenomenon that has increased over the past two to three decades. Burnout is a
condition of continuous stress with high intensity that makes a person experience
physical, mental, and emotional exhaustion. To prevent and reduce the risk of burnout
among employees, adequate emotional intelligence capacity is needed. emotional
intelligence as a collection of non-cognitive abilities, competencies and skills
(intrapersonal, interpersonal, stress management) that can affect an individual's ability
to manage environmental demands.

Methods: This study is an observational analytic study with a cross-sectional study
design. The research sample was all employees of the faculty of medicine, Sriwijaya
University, Palembang Campus who met the inclusion criteria. Data were taken from
questionnaires distributed directly and processed using SPSS version 29.

Results: Based on the results of statistical analysis using the Pearson Product Moment
correlation test, a correlation coefficient value of -0.661 and a significance value (Sig.
2-tailed) of <0.001 were obtained.

Conclusion: The results of the study indicate a strong negative relationship between

emotional intelligence and burnout in employees of the Faculty of Medicine, Sriwijaya
University, Palembang Campus.

Keywords: Emotional intelligence, burnout, employees
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RINGKASAN

HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN BURNOUT PADA
PEGAWAI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA KAMPUS
PALEMBANG

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 13 Januari 2025

Nazar Ibrahim, dibimbing oleh dr. Abdullah Shahab, Sp.KJ.,MARS dan dr. Puji Rizki
Suryani, M.Kes

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
xvii + 59 Halaman + 17 Tabel + 4 Gambar + 12 Lampiran

Stres organisasi dapat memiliki dampak besar tidak hanya pada pegawai tetapi juga
organisasi. Stres yang berkepanjangan dapat berkembang menjadi burnout, yang
merupakan fenomena yang meningkat selama dua hingga tiga dekade terakhir. Burnout
merupakan kondisi stres berkelanjutan dengan intensitas tinggi yang membuat
seseorang mengalami kelelahan secara fisik, mental, dan emosional. Untuk mencegah
dan mengurangi resiko terjadinya burnout di kalangan pegawai, dibutuhkan kapasitas
kecerdasan emosional yang memadai. kecerdasan emosional sebagai kumpulan
kemampuan non-kognitif, kompetensi dan keterampilan (intrapersonal, interpersonal,
manajemen stres) yang dapat mempengaruhi kemampuan individu untuk mengelola
tuntutan lingkungan.

Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan desain studi potong lintang.
Sampel penelitian adalah seluruh pegawai fakultas kedokteran Universitas Sriwijaya
Kampus Palembang yang memenubhi kriteria inklusi. Data diambil dari kuesioner yang
disebar secara langsung dan diolah menggunakan SPSS versi 29. Berdasarkan hasil
analisis statistik menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment didapatkan nilai
koefisien korelasi sebesar -0,661 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar <0,001.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang kuat antara kecerdasan
emosional dengan burnout pada pegawai fakultas kedokteran universitas sriwijaya
kampus palembang.

Kata kunci: Kecerdasan emosional, burnout, pegawai
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SUMMARY

THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL INTELLIGENCE AND
BURNOUT IN EMPLOYEES OF THE FACULTY OF MEDICINE, SRIWNAYA
UNIVERSITY, PALEMBANG CAMPUS

Scientific writing is in the form of a Skripsi, 13 Januari 2025

Nazar Ibrahim, supervised by dr. Abdullah Shahab, Sp.KJ., MARS and dr. Puji Rizki
Suryani, M.Kes

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
xvii + 59 Pages + 17 Tables + 4 Figures + 12 Attachments

Organizational stress can have a major impact not only on employees but also on
organizations. Prolonged stress can develop into burnout, which is a phenomenon that
has increased over the past two to three decades. Burnout is a condition of continuous
stress with high intensity that makes a person experience physical, mental, and
emotional exhaustion. To prevent and reduce the risk of burnout among employees,
adequate emotional intelligence capacity is needed. emotional intelligence as a
collection of non-cognitive abilities, competencies and skills (intrapersonal,
interpersonal, stress management) that can affect an individual's ability to manage
environmental demands.

This study is an observational analytic study with a cross-sectional study design. The
research sample was all employees of the faculty of medicine, Sriwijaya University,
Palembang Campus who met the inclusion criteria. Data were taken from
questionnaires distributed directly and processed using SPSS version 29. Based on the
results of statistical analysis using the Pearson Product Moment correlation test, a
correlation coefficient value of -0.661 and a significance value (Sig. 2-tailed) of <0.001
were obtained.

The results of the study indicate a strong negative relationship between emotional
intelligence and burnout in employees of the Faculty of Medicine, Sriwijaya
University, Palembang Campus.

Keywords: Emotional intelligence, burnout, employees
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ada banyak kesulitan dan tantangan yang dapat dialami di tempat kerja. Ada
berbagai faktor yang berkontribusi terhadap fenomena yang terjadi saat ini, yang
mungkin termasuk perubahan ekonomi, mempertahankan keunggulan kompetitif,
perubahan struktur organisasi dan kemajuan teknologi.! Stres organisasi dapat
memiliki dampak besar tidak hanya pada pegawai tetapi juga organisasi. Stres yang
berkepanjangan dapat berkembang menjadi burnout, yang merupakan fenomena yang
meningkat selama dua hingga tiga dekade terakhir.?

Burnout sudah menjadi masalah penting bagi banyak organisasi yang bertujuan
untuk menghasilkan produk dan layanan berkualitas secara berkelanjutan dan tetap
inovatif dalam lingkungan yang semakin kompetitif. Sangatlah penting organisasi
memahami elemen-elemen yang berkontribusi terhadap burnout untuk membantu
pegawai dalam intervensi dan strategi mengatasinya.®

Burnout tidak hanya disebabkan oleh frekuensi dan kuantitas hubungan yang
tinggi dengan klien, tetapi kualitas pengalaman memainkan peran penting dalam
perkembangan burnout.? Semakin banyak penelitian telah menunjukkan bahwa
pertemuan interpersonal antara pekerja dan klien mereka dan kebutuhan untuk
mengatur ekspresi emosional dengan cara yang diamanatkan dapat menyebabkan
kelelahan emosional, depersonalisasi dan akhirnya mengurangi rasa pencapaian
pribadi.*

Bar-On® mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kumpulan kemampuan
non-kognitif, kompetensi dan keterampilan (intrapersonal, interpersonal, manajemen
stres) yang dapat mempengaruhi kemampuan individu untuk mengelola tuntutan
lingkungan. Demikian pula, Cartwright dan Solloway® mendefinisikan kecerdasan

emosional sebagai “kemampuan untuk memahami, menerima dan mengenali emosi

1 Universitas Sriwijaya



dan perasaan kita sendiri, termasuk dampaknya pada diri kita sendiri dan orang lain
dan menggunakan pengetahuan ini untuk meningkatkan perilaku kita sendiri serta
untuk mengelola dan meningkatkan hubungan kita dengan orang lain.”

Gryn’ menyatakan bahwa "kecerdasan emosional penting dalam konteks kerja
dan karenanya harus menjadi fokus dari setiap perusahaan yang kompetitif." Demikian
pula, Brand® mengemukakan bahwa kapasitas individu untuk mengelola emosi mereka
dapat memiliki dampak positif pada hubungan dengan rekan kerja dan klien, yang
dapat tercermin dalam kualitas kerja yang mereka berikan dan selanjutnya
mempengaruhi profitabilitas organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Tara Tiansi® dengan judul penelitian “Prevalensi
burnout pada tenaga kependidikan fakultas kedokteran universitas sriwijaya” dimana
hasil penelitian diperoleh bahwa tenaga kependidikan Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya menunjukkan tingkat burnout yang beragam, mayoritas atau 73% mengalami
burnout rendah, sementara 14,2% mengalami burnout sedang, dan sisanya yaitu 12,7%
mengalami burnout tinggi.

Selain itu Penelitian yang dilakukan oleh Fadhila Avionela dan Nailul Fauziah'®
dengan judul penelitian “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Burnout Pada
Guru Bersertifikasi di SMA Negeri Kecamatan Bojonegoro” dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa para pengajar tersertifikasi di SMA Negeri Kecamatan
Bojonegoro memiliki tingkat burnout yang minimal, yang disebabkan oleh
kemampuan mereka dalam mengelola emosi dengan baik. Dalam studi ini, kecerdasan
emosional memberikan kontribusi signifikan sebesar 81%, sementara faktor-faktor lain
yang tidak diteliti menyumbang 19%. Temuan ini menegaskan bahwa kecerdasan
emosional merupakan komponen krusial yang mempengaruhi kondisi emosional
pegawai, sehingga memungkinkan mereka untuk mempertahankan sikap profesional
dalam pelaksanaan tugas mereka.

Dengan landasan latar belakang tersebut, maka penelitian dengan judul
“Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Burnout Pada Pegawai Fakultas

Kedokteran Universitas Sriwijaya Kampus Palembang” selayaknya dilakukan.
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1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan burnout pada

pegawai Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Kampus Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui adakah hubungan antara kecerdasan emosional dengan

burnout pada pegawai Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Kampus Palembang.

1.4 Hipotesis
Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan burnout pada pegawai

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Kampus Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat berkontribusi sebagai referensi untuk
kemajuan bidang akademik serta memperdalam pemahaman terkait hubungan antara

kecerdasan emosional dan burnout.

1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi pegawai, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan serta menjadi pedoman praktis dalam
penerapan temuannya untuk meningkatkan kinerja pegawai.
2.  Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
keilmuan dan bisa dimanfaatkan sebagai bahan rujukan bagi para peneliti

berikutnya.
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